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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan mulai tanpggal 22 Juni sempai dengan 23 Juli 2008
vang bertujuan untuk mengetahui (1) Saluran pemasaran telur itik di Kecamatan
Lubuk Alung, (2) fungsi tataniaga dalam memasarkan telur itk di Kecamata
Lubuk Alung, dan (3) margin pemasaran telur itik di Kecamatan Lubuk Alung.
Penelitian ini dilakukan dengan metode survey, pemilihan lokasi dilakukan
dengan sengaja (purposive). Metode penarikan sampel dengan Purposive
Sampling. Data vang dikumpulkan adalah data primer dan data sckunder. Data
primer diperoleh melalui wawancara dengan informan kunci seperti peternak itik
49 orang, pedagang pengumpul 5 orang, dan pedagang pengecer 9 orang, Data
sekunder melalui studi perpustakaan, Dinas peternakan dan Badan Pusat Statistik.
Analisa data yang digunakan adalah analisa deskriptif kualitatif untuk mengetahui
pola pemasaran telur 1k, fungsi tataniaga dan analisa deskriptif kuantitatif untuk
mengetahui margin permasaran.

Hasil penelitian menunjukkan saluran pemasaran telur itik di Kecamatan
Lubuk Alung ads tiga yaitu ;

. Peternak -» pedagang pengumpul — pedagang pengecer —+ konsumen
Il. Peternak — pedagang pengecer —» konsumen
lll. Peternak — konsumen

Pada pola pemasaran [, Il dan Ul masing-masing mengeunakan fungsi
tataniaga yang sama yaitu fungsi pertukaran (pembelian dan penjualan), fungsi
pengadann fisik (pengangkutan dan penyimpanan), fungsi pelancar (pembiayaan,
penanggungan restko, standarisasi dan informasi pasar), Margin pemasaran pada
saluran pemasaran | adalah Kp, 482/butir ataw 32.1% dari harga jual. Pada saluran
pemasaran II marginnya adalah Rp. 300/butir atan 20%. Sementara margin pada
saluran pemasaran 11 tidak terdapat margin,

Kata kunci : Pemasaran Telur itik, Saluran Pemasaran, Fungsi Tataniaga
dan Margin Pemasaran.



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Usaha budidaya termak itk mempunyai peranan penting dalam upava
peningkatan pendapatan keluarga, terutama bagi petani yang berada di pedesaan.
Dewasa ini usaha peternakan itik sudah berkembang, dan kegiatan ini juga sudah
menjadit usaha vang memberikan tambahan pendapatan vang cukup besar bagi
keluarga petani. Disamping itu usaba temak itik ini mampu sebagai penyedia
protein hewani bagl masyarakat, vang dapat menambah Kecerdasan dan gizi
keluarga.

Ternak ik mermbiki keunggulan jika dilihat dar ternak unggas yvang lain
dalam membuodidavakannya, temak itik tidak mengalami banyak resiko kalau
dibandingkan dengan ayam ras ataupun avam buras yang sering discrang penyakit
sepertl WD (Neweastle Deases). berak darah dan penvakit lainnya. Dengan
keunggulan yang dimiliki oleh temnak itik ini membuat peternak lebih menyukai
beternak itik dibandingkan dengan terak unggas lainnya.

Kabupaten Padang Pariaman merupakan Kabupaten yang memiliki
populasi ternak itik yang terbesar di Sumatera Barat dengan jumlah populasi
sebesar 197.584 ekor (22.40%), (BPS. 2006). Kecamatan Lubuk Alung adalah
salah satu Kecamatan produsen telur itik terbesar di Kabupaten Padang Pariaman
setelah Kecamatan Man Sabaris, produksi telur itik di Kecamatan Lubuk Alung
sebesar 262,467 kg (14.13%) dar total jumlah peoduksi telue itik vang terdapat di
Kabupaten Padang Panaman (BPS, 2006). Kecamatan Lubuk Alung tempatnyva
l¢hih  strategis bila dibandingkan dengan Kecamatan Nan Sabaris karena

kecamatan Lubuk Alung dekat dengan sentral pasarbaik darf pasar Sicincin
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maupin dan Pasar Raya dan hari pasar Lubuk Alung adalah setiap hari Selasa.
Selengkapnya jumlah produksi wehir itik menurnt Kecamatan dapat dilihat pada
Tabel 1 berikut :

Tabel 1. Jumlah Produksi Telur Itik menurt Kecamatan di Kabupaten
Padang Pariaman, 2006

No Kecamatan Jumlah Produksi Telur (kg)
1 Batang Anai 19.825
2 Lubuk Alung 262 467
3 Sintuk Toboh Gadang 27.298
4 Ulakan Tapakis 41.802
5 Nan Sabaris 738.840
6 2x11 Enam Lingkung 178.800
7 Enam Lingkung 39.010
B 2x11Kayu Tanam 183.300
g VIl Koto Sungai Sariak 72079
10 Patamuan 17.324
11 Padang Sago 14.015
12V Koto Kampung Dalam 30,766
13V Koto Timur 4.371
14 Sungai Limau 68.526
15 Batang Gasan 32.872
16 Sungai Geringging 46.205
17 IV Koto Aur Malintang 79.900
Jumlah 1.857.290

Sumber ; Dinas Peternakan Kabupaten Padang Padaman. 2006,

Kabupaten Padang Pariaman memiliki dacrah pertanian vang potensial dan
daerah dataran yang lvas schingga dapat menduekung peningkatan populasi ternak
itik. Hal ini disebabkan karena keterkaitan antara pemilibaraan temak itik yang
bersifat semi intensif dengan laban pertanian, terutama sawah yang mengpunakan
sistemn inigast sangat berperan sebagai penyeddia bahan makanan untuk ternak itik.
Pada saat panen padi ternak itik dilepaskan pada areal sawah penduduk dan pada
saat musim tanam padi terpak itik mulai dikandangkan sampai ditemukan areal
sawah penduduk yang sudah panen, Ketersediaan lahan sawah di Kabupaten

Padang Pariaman seckitar 24.001 Ha, dari total luas sawah terscbut 77.61%

]



mengeunakan sisitem irigasi. (BFS, 2006).

Perkembangan vsaha budidaya ternak itik tanpa di dukung oleh
mekanisme pemasaran  yang menguntungkan  tidak akan menunjang  laju
perkembangan usaba ternak itik, Umar (2003) menyatakan behwa pengkajizn
aspek pasar penting dilakukan karena tidak ada proyek biznis yang berhasil tanpa
adanya  perminfaan  atas barang  atau  jasa  vang  dihasilkan. Hal ini
mengidentifikasikan bahwa antara produsen dan lembags pemasaran sangat
dibutubkan kerjassama yang sinerpis schingga pembagian prosentase laba
sama-sama menguntungkan semua pihak.

Berdasarkan survey dilapangan didapati para pedagang belum terkoordinir
dengan baik dan belum adanya suaty wadah khusus yang menangani pemasaran
dan hasil produk ternak tersebut. Disamping hal diatas ada juga disebabkan oleh
faktor-faktor lain diantaranya kurang lancarnya informasi pasar vang dapat
menimbulkan keadaan harga yang berbeda-beda pada masing-masing produsen.
Bertitik tolak dari hal diatas maka penulis melakukan penelitian dengan judul ;
"Pemasaran Telur Itik di Kecamatan Lubuk Alung Kabupaten Padang

Pariaman"

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana saluran pemasaran telur itik i Kecamatan Lubuk Alung

Kabupaten Padang Pariaman.

[

Bagaimana fungsi tataniaga dalam memasarkan telur itik di Kecamatan

Lubuk Alung Kabupaten Padang Pariaman,

rd

Berapa besamya margin pemasaran telur itik di Kecamatan Lubuk Alung
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Kabupaten Padang Pariaman. {




V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan vang diperoleh dari penelitian maks

dapat disimpulkan bahwa :

1.

Untuk memasarkan tefur itik di Kecamatan Lubuk Alung terdapat tiga pola
saluran pemasaran yaitu :
. Peternak — pedagang pengumpul — pedagang penpgecer— konsumen
I[. Peternak -+ pedagang pengecer — konsumen
1. Peternak — konsumen
Dimana pola saluran pemasaran yang paling banyak digunakan di
Kecamatan Lubuk Alung adalah saluran pemasaran [, dengan persentase

sebesar 57.3 % dari total peternak.

. Fungsi tataniaga telur itik vang terdapat di Kecamatan Lubuk Alung adalah

&, Fungsi Pertukaran : meliputi fungsi pembelian dan penjualan
h. Fungsi Pengadian Fisik : terdiri dari fungsi pengankutan dan penyimpanan
c. Fungsi Pelancar : meliputi fungsi pembiavaan, penanggungen resiko,

standarisasi dan informasi pasar,

. Margin pemasaran pada saluran pemasaran | adalah Rp 482butir atan 32,1 %

dari harga jual. Pada saluran pemasaran 11, marginnya adalah Rp 300/butir atau
20 % dari harga jual. Sementara margin pada saluran pemasaren 1 tidak ada,

karena pada saluran ini tidak terdapat pedagang perantara.
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